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ABSTRACT
Dinas Pengairan Aceh setiap tahun melakukan pelelangan untuk proyek dengan metode penunjukan langsung. Proyek ini  dilakukan
karena keadaan darurat bencana alam, seperti banjir, gempa dan tanah longsor yang kerap terjadi di Provinsi Aceh dengan
konstruksi berupa rehabilitasi konstruksi bendung, waduk, revetment sungai atau pantai dan jetty dengan alokasi dana  hingga
milyaran rupiah. Proses pemilihan kontraktor telah dilakukan sesuai peraturan yang ada namun  belum ada suatu metode khusus
untuk menetapkan kontraktor  pemenang. Penelitian ini bertujuan menentukan kriteria  ataupun faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam memilih kontraktor serta menentukan  pemenang dengan menggunakan metode Analytical Hierachy Process
(AHP). Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode AHP yang terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu tahap pertama memuat
tujuan penelitian, kedua memuat kriteria pemilihan kontraktor yang terdiri dari 6 (enam) kriteria (administrasi, teknis, biaya,
prakualifikasi,  keselamatan kerja dan kedekatan). Tahap ketiga menentukan kontraktor pemenang dari 5 kontraktor. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan 41 kuisioner  kepada pegawai yang berpengalaman dan pengisiannya didampingi. 
Analisa data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Input data pada lembaran kerja terhadap kriteria kontraktor terpilih 
berdasarkan hasil kuesioner bagian I dan alternatif kontraktor terpilih dilakukan berdasarkan hasil kuesioner bagian II yang telah
diisi oleh responden. Selanjutnya dibuatkan matriks perbandingan berpasangan untuk kriteria dan alternatif setiap responden. Data
kuisioner yang dipakai adalah kuesioner yang nilai konsistensi rasionya (CR) kurang dari 10%. Berikutnya adalah membuat tabel
geometri rata-rata dan menghitung perkalian matriks sehingga diperoleh matriks prioritas global. Berdasarkan hasil perhitungan
prioritas global didapatkan  bahwa kriteria  prioritas pemilihan kontraktor adalah biaya,  kedekatan dan teknis.  Kontraktor
pemenang pertama penunjukan langsung adalah  kontraktor A dan pemenang kedua adalah  kontrakor E.
